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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Istilah pembiayaan pada intinya berarti I Believe, I Trust, ‘saya

percaya’ atau ‘saya menaruh kepercayaan’. Perkataan pembiayaan yang

artinya kepercayaan (trust), berarti lembaga pembiayaan selaku shahibul mal

menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amanah yang

diberikan. Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dan harus

disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas, dan saling menguntungkan

kedua belah pihak.1Sebagaimana Firman Allah dalam Surat An- Nisaa (4): 29,













Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu”.2

Sejalan dengan perkembangan dalam perniagaan dan penggunaan

pembiayaan sebagai salah satu  media transaksi, terlihat pula perkembangan

1 Veithzal Rivai, Islamic Financial MenagementTeori Konsep dan Aplikasi (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2008),  h. 3

2 Departemen AgamaRI, al-Qur’an danTerjemahan, (Bandung: Mizan Publising House,
2010), h. 84
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yang sama pesatnya di dalam bisnis lembaga pembiayaan. Lambat laun di

antara pedagang ada yang mulai mengkhususkan diri berniaga dengan prinsip

islami untuk melayani keperluan modal. Ekspansi yang cepat di bidang

industri, perdagangan jasa, dan kegiatan ekonomi lainnya telah mempercepat

tumbuh dan lahirnya berbagai jenis lembaga pembiayaan.3Salah satunya

adalah perbankan.

Seperti halnya bank konvensional, bank syariah berfungsi juga

sebagai lembaga intermediasi (intermediary institution), yaitu berfungsi

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana

tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk

pembiayaan. Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan

oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk untuk mendukung investasi yang

telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata

lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung

investasi yang telah direncanakan.4

Adapun secara garis besar pembiayaan di perbankan syariah dapat

dibagi dua jenis, yaitu:

a. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk

pembiayaan yang bersifat konsumtif, seperti pembiayaan untuk pembelian

rumah, kendaraan bermotor, pembiayaan pendidikan, dan apapun yang

sifatnya konsumtif.

b. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk

pembiayaan sektor produktif, seperti pembiayaan modal kerja, pembiayaan

3 Veithzal Rivai, Op. Cit , h.1
4 Muhammad, Menajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan

Percetakan (UPP) AMP YKPN , 2005), h. 17
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pembelian barang modal dan lainnya yang mempunyai tujuan untuk

pemberdayaan sektor riil.5

Di negeri konsumen seperti Indonesia, sulit dipungkiri, pembiayaan

konsumer tumbuh lebih cepat dari pada pembiayaan produktif. Bahkan di

perbankan syariah sekalipun. Dalam lima tahun terakhir, tren pembiayaan

konsumer perbankan syariah tumbuh dari hanya 25% pada 2008 menjadi 45%

pada Juni 2013. Statistik perbankan syariah menunjukkan, hingga juni 2013

penyaluran pembiayaan konsumsi perbankan syariah mencapai 76,297 triliun

atau tumbuh 45% dibanding Desember 2012. Pembiayaan investasi Rp 31,281

triliun atau tumbuh 37% dibanding 2012, dan pembiayaan modal kerja Rp

63,650 triliun atau tumbuh 18% dibanding 2012.6

Pembiayaan konsumen (consumer finance) adalah kegiatan

pembiayaan untuk pengadaan barang berdasarkan kebutuhan konsumen

dengan pembayaran secara angsuran sesuai dengan prinsip syariah.7

Menurut Undang Undang Perlindungan Konsumen (UUPK),

”Konsumen adalah setiap orang pemakai barang atau jasa yang tersedia dalam

masyarakat, baik bagi diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk

hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan.” Setiap konsumen berusaha untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya dengan pemenuhan yang maksimal. Jumlah

dan keanekaragaman barang yang dapat dipenuhi bergantung pada besar

pendapatan/penghasilan. Tingkat kemakmuran dan kesejahteraan seseorang

5 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 43

6 Majalah Sharing, Utang Vs Pembiayaan, (Jabotabek: September 2013), h. 12
7 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), h.

367
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atau masyarakat bergantung pada tingkat konsumsi yang digunakan.Sifat-sifat

konsumen, antara lain :

1. Ingin mengetahui keadaan/ciri-ciri barang-barang yang akan

dibeli/dikonsumsi.

2. Menginginkan barang yang baik dan berkualitas.

3. Menginginkan barang yang murah harganya.

4. Menginginkan kejujuran dalam bertransaksi/jual beli.8

Konsumen tentunya ingin mendapatkan produk dan jasa serta pemuas

kebutuhan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka. Banyak konsumen

di Indonesia yang menjadi masyarakat konsumsi tinggi dalam membeli

barang/produk.9 Konsumen bebas memilih produk dan merek yang akan

dibelinya. Keputusan membeli ada pada diri konsumen. Konsumen akan

menggunakan berbagai kriteria dalam membeli produk dan merek tertentu. Di

antaranya adalah ia akan membeli produk yang sesuai dengan kebutuhannya,

seleranya, dan daya belinya. Konsumen tentu akan memilih produk yang

bermutu lebih baik dengan harga yang lebih murah.10 Hal itu dapat menjadi

salah satu faktor yang dapat meningkatkan permintaan konsumen.

Permintaan berkaitan dengan keinginan konsumen akan suatu barang

dan jasa yang ingin dipenuhi dan kecenderungan permintaan konsumen akan

barang dan jasa tak terbatas. Permintaan adalah berbagai kombinasi harga dan

jumlah yang menunjukkan jumlah sesuatu barang yang ingin dan dapat dibeli

8 http://devieafriani.blogspot.com/2010/04/tugas-bab-3-pengertian-konsumen.htmldiakses
23 November 2014

9 Nugroho J Setiadi, Perilaku Konsumen Konsep dan Implikasi Untuk Strategi dan
Penelitian Pemasaran, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 24

10 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya Dalam Pemasaran,
(Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2004), h. 23
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oleh konsumen pada berbagai tingkat harga untuk suatu periode tertentu.

Sebagaimana hukum permintaan “apabila semakin rendah harga suatu

barang maka semakin banyak permintaan terhadap barang tersebut, begitu

sebaliknya semakin tinggi harga suatu barang maka semakin sedikit

permintaan terhadap barang tersebut.11”

Jumlah yang diminta konsumen tidak hanya bergantung pada harga

saja, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti:12

1. Harga barang lain yang berkaitan erat dengan barang tersebut.

2. Pendapatan konsumen.

3. Cita rasa/ Selera Konsumen.

4. Jumlah konsumen/penduduk

5. Ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang.

Permintaan berkaitan dengan kegiatan konsumsi. Pengertian konsumsi

adalah permintaan sedangkan produksi adalah penyediaan. Dalam ekonomi

Islam, setiap keputusan ekonomi seorang manusia tidak terlepas dari nilai-

nilai moral dan agama karena setiap kegiatan senantiasa dihubungkan kepada

syariat. Seorang muslim dilarang melakukan pemborosan. Seorang muslim

diminta untuk mengambil sebuah sikap moderat dalam memperoleh dan

menggunakan sumber daya. Dia tidak boleh israf (royal, berlebih-lebihan),

tetapi juga dilarang pelit (bukhl).13 Sebagaimana Firman Allah dalam Surat

Al- A’raf : (7): 31,

11 Nopirin, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro dan Mikro, (Yogyakarta: BPFE, 2000), h. 32
12 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 76
13 Mustafa Edwin Nasution. Dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta:

Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 85
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








Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap

(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

berlebih-lebihan”.14

Dalam bahasa ekonomi, prilaku konsumsi Islami yang tidak berlebih-

lebihan berarti bahwa pola permintaan Islami lebih didorong oleh faktor

kebutuhan (needs) dari pada keinginan (wants).

Disamping itu konsumsi seorang muslim dibatasi kepada barang-

barang yang halal dan thayyib. Tidak ada permintaan terhadap barang-barang

haram. Di dalam Islam barang yang sudah dinyatakan haram untuk

dikonsumsi otomatis tidak lagi memiliki nilai ekonomi, karena tidak boleh

diperjualbelikan.15

Penelitian ini penulis lakukan di PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah

Cabang Pekanbaru. PT. Bank BRI Syari’ah merupakan salah satu bank

syariah di Indonesia yang menyediakan produk pembiayaan produktif

maupun konsumtif. Sampai saat ini sudah banyak cabang-cabang PT. Bank

BRI Syariah yang tersebar diseluruh Indonesia, salah satunya adalah PT.

Bank BRI Syari’ah KC Pekanbaru yang menjadi objek penelitian saat ini.

PT. Bank BRI Syariah sejak berdirinya banyak menggunakan akad

murabahah, dan qard/Rahn untuk pembiayaan konsumtif dalam beberapa

14 Departemen AgamaRI, al-Qur’an danTerjemahan, Op. Cit, h.155
15 Ibid, h. 88
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transaksinya dengan nasabah. PT. Bank BRI Syariah punya beragam lini

produk pembiayaan konsumtif. Untuk pembiayaan konsumtif PT. Bank BRI

Syariah punya produk kepemilikan rumah (KPR iB), kepemilikan kendaraan

bermotor (KKB iB), kepemilikan multiguna (KMG), Kepemilikan Logam

Mulia (KLM), hingga gadai emas.16

Berdasarkan studi pendahuluan melalui kegiatan magang dan pra riset

penulis di PT. Bank BRI Syariah KC Pekanbaru,17pada PT. Bank BRI

Syariah KC Pekanbaru penulis melihat lebih banyak alokasi terhadap

pembiayaan yang bersifat konsumtif dari pada pembiayaan yang bersifat

produktif dan besarnya permintaan nasabah terhadap produk-produk

pembiayaan berskema konsumtif ini. Padahal pada prinsipnya Islam lebih

menekankan produktif demi untuk memenuhi kebutuhan orang banyak.

Disamping itu, dalam dunia perbankan syariah sudah menjadi

paradigma umum bahwa bank syariah memiliki hakekat dalam meningkatkan

sektor riil melalui kegiatan bagi hasil di pendanaan maupun pembiayaannya,

selain sebagai lembaga keuangan alternatif yang bebas bunga bagi

masyarakat. Selain itu, yang mana perbankan syariah yang seharusnya

notabanenya mempunyai produk dan orientasi yang lebih banyak pada sektor

riil.18Meski begitu terdapat ketidaksesuaian antara teori dengan realita, di

mana bukanlah pembiayaan produktif (mudharabah, musyarakah) yang

mendominasi kegiatan di PT Bank BRI Syariah KC Pekanbaru, melainkan

pembiayaan bersifat konsumtif, ini dilihat dari jumlah nasabah atas

permintaan pembiayaan konsumtif.

16 Ibu Rusyda Taqqiya. (Account  Officer), Wawancara, Pekanbaru, pada Tanggal 15
Oktober 2014

17 Observasi, tanggal 03 Februari s/d 29 Maret 2014 dan Observasi Tanggal 15 Oktober
2014

18 Mustafa Kamal Rokan, Bisnis Ala Nabi Teladan Rasulullah Dalam Berbisnis,
(Yogyakarta: PT Bentang Pustaka, 2013), h. 226
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Tabel I. 1
Perkembangan Jumlah Nasabah pembiayaan Konsumtif dan Produktif

PT.BRI Syariah KC Pekanbaru tahun 2012- Sept 2014

Jenis pembiayaan
Jumlah Nasabah Pembiayaan

2012 2013 2014
Konsumtif
Murabahah

777 61,67% 1075 70,96% 1305 68,65%

Konsumtif
Qardh/Rahn

483 38,33% 440 29,04% 596 31,35%

Total Konsumtif 1260 100% 1515 100% 1901 100%

Mudharabah 2 5,89% 3 9,37 10 20,84%
Musyarakah 32 94,11% 29 90,63% 38 79,16%

Total Produktif 34 100% 32 100% 48 100%

Sumber: PT. Bank BRI Syariah KC Pekanbaru

Berdasarkan dari tabel I.1 terlihat perkembangan jumlah nasabah

pembiayaan konsumtif terus mengalami peningkatan, dan juga menunjukkan

besarnya permintaan pembiayaan konsumtif dibandingkan dari pembiayaan

produktif. Pada tahun 2012 nasabah pembiayaan konsumtif sebanyak 1260

orang. Tahun 2013 mengalami peningkatan dengan nasabah sebanyak 1515

orang. Hingga September 2014 kembali meningkat pesat dengan jumlah

nasabah sebanyak 1901 orang.

Masalah lainnya perbankan syariah dalam perspektif nasabah yang

sering dipersepsikan kurang baik dari masyarakat yaitu anggapan praktik

bank syariah tidak berbeda dengan bank konvensional mengenai pembiayaan

dan bagi hasil dengan tingkat suku bunga yang berlaku umum (BI Rate).

Apabila salah persepsi ini dibiarkan, bisa berakibat masyarakat tidak bisa lagi

membedakan bank sistem syariah dan konvensional. Timbulnya persepsi

tersebut, hal ini dilihat dari besarnya margin yang dipatok bank syariah
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ternyata sama atau bahkan lebih tinggi dibandingkan dengan bank

konvensional.

Prakteknya di PT. Bank BRI Syariah margin yang ditetapkan untuk

pembiayaan konsumtif masih tergolong tinggi.19 Margin untuk pembiayaan

konsumtif periode tahun 2014 yaitu 15%- 19%.

Tabel I. 2
Besar Margin Pembiayaan Konsumtif PT. Bank BRI Syariah

Tahun 2013- 2014

Nama Produk
Pembiayaan Besar Margin (%)

2013 2014
KPR 15%, 16%, 17% 15,85%, 16,25%, 17,15%
KMG 15%, 15,5%, 16,5%, 17,5% 15%, 16%, 17%, 18%

KKB
15%, 15,5%, 16%, 17%,
18%

15,5%, 16,5%, 17%, 18%,
19%

Gadai 16% 18%
Sumber: PT. Bank BRI Syariah KC Pekanbaru

Dari tabel di atas terlihat terjadi kenaikan margin pembiayaan

konsumtif pada PT. Bank BRI Syariah. Margin pembiayaan konsumtif

mengalami kenaikan pada tahun 2014. Untuk semua produk konsumtif terjadi

kenaikan rata-rata 0,5-2%. Bahkan untuk tahun 2010-2012 margin jauh lebih

rendah rata-rata untuk semua produk konsumtif yaitu hanya 12-16%.20 Di

samping itu juga untuk bersaing dengan kredit konsumtif bank konvensional

dengan tingkat suku bunga (BI Rate) Bank Sentral Indonesia tercatat tanggal

18 November 2014 yaitu hanya 7,75%.21 Dan ini tentunya menambah

persaingan yang ketat dalam mempengaruhi akan permintaan nasabah, yang

19 Observasi, tanggal 15 Oktober 2014.
20 Bapak T. M. Harris. (Account  Officer), Wawancarapada Tanggal 15 Oktober 2014
21 http://www.bi.go.id/id/moneter/bi-rate/data/Default.aspx diakses tanggal 24 November

2014
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mana apalagi masyarakat sudah lebih terbiasa melakukan kredit konsumtif

bank konvensional.

Tetapi disini dibalik kritik/persepsi buruk akan bank syariah, terjadi

kenaikan margin PT. Bank BRI Syariah KC Pekanbaru yang menjadi obyek

penelitian penulis, nyatanya tidak mempengaruhi jumlah permintaan

pembiayaan konsumtif, permintaan pembiayaan konsumtif di PT Bank BRI

Syariah KC Pekanbaru tetap masih eksis dan bahkan mengalami peningkatan

terutama pada produk konsumtif murabahah. Rusyda Taqiyya mengatakan

walaupun margin tinggi, namun PT. BRI Syariah KC Pekanbaru

mengupayakan kemudahan dan kecepatan dalam proses pembiayaan untuk

menarik selera permintaan nasabah.22

Maka dari itu berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk

meneliti lebih jauh agar bisa dituliskan dalam bentuk karya ilmiah dengan

judul:“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERMINTAAN

PEMBIAYAAN KONSUMTIF PADA PT. BANK BRI SYARIAH

KANTOR CABANG PEKANBARU.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang penulis tentukan adalah:

a. Bagaimana tingkat permintaan pembiayaan konsumtif  pada PT. Bank

BRI Syariah KC Pekanbaru?

b. Apa saja faktor  yang mempengaruhi permintaan pembiayaan konsumtif

pada PT. Bank BRI Syariah KC Pekanbaru?

22 Rusyda Taqiyya, (Account  Officer), Wawancara, Pekanbaru, pada Tanggal 15
Oktober 2014
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c. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap faktor-faktor yang

mempengaruhi permintaan pembiayaan konsumtif  pada PT. Bank BRI

Syariah KC Pekanbaru?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui tingkat permintaan pembiayaan konsumtif pada PT.

Bank BRI Syariah KC Pekanbaru.

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi permintaan pembiayaan

konsumtif pada PT. Bank BRI Syariah KC Pekanbaru.

c. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap faktor-faktor yang

mempengaruhi permintaan pembiayaan konsumtif pada PT. Bank BRI

Syariah KC Pekanbaru.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain:

a. Sebagai bahan masukan bagi pecinta ilmu pengetahuan.

b. Sebagai bahan kajian untuk memperdalam dan memperluas

pengetahuan penulis.

c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan S1 pada

jurusan Ekonomi Islam di Universitas Islam Negeri Riau Sultan Syarif

Kasim Pekanbaru.

D. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan/Field Research. Adapun

lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Bank BRI Syariah KC Pekanbaru
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yang beralamat di Jl. Arifin Ahmad No. 7-9 Pekanbaru. Adapun yang

menjadi alasan penulis mengambil penilitian ini adalah karena besar

permintaan terhadap pembiayaan yang bersifat konsumtif dari pada

pembiayaan produktif, dan tingkat permintaan pembiayaan konsumtif ini

eksis di Bank BRI Syariah walaupun margin tinggi dan margin mengalami

kenaikan serta ditengah masyarakat lebih terbiasa akan kredit konsumtif

bank konvensional.

2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah karyawan bagian pembiayaan

dan pihak nasabah pembiayaan konsumtif  PT. Bank BRI Syariah KC

Pekanbaru dan obyeknya adalah faktor yang mempengaruhi permintaan

pembiayaan konsumtif pada  PT. Bank BRI Syariah KC Pekanbaru.

3. Populasi dan Sampel

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah

karyawan yang bertugas di bagian pembiayaan yang berjumlah 20 orang

dan 1901 nasabah.23 Oleh karena populasi ini banyak maka penulis

mengambil sampel 20% karyawan pembiayaan yaitu 4 orang dan 44 orang

nasabah menggunakan RumusSlovin.24

= NN(d) + 1
Keterangan:

n = jumlah sampel yang dicari

N = jumlah populasi

23Yustika Rini Tahsin, Sekretaris PT. Bank BRI Syariah KC Pekanbaru,
Wawancara,Pekanbaru, 24 November 2014.

24 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 71
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d = nilai presisi (0,15)

Berdasarkan rumus yang diperoleh jumlah sampel (n) untuk berapa banyak

jumlah sampel dalam penelitian sebagai berikut:

= NN(d) + 1
= 19011901(0,15) + 1
= 190143,77= 43,43 dibulatkan menjadi 44

Di karenakan nasabah sudah menjadi rahasia bank dan sulit untuk

ditemui, serta keterbatasan waktu dan biaya, maka metode yang digunakan

penulis adalah Nonprobabilty Sampling, dengan teknik yang digunakan

penulis dalam prosedur pencarian responden ini dilakukan berdasarkan

Accidental Sampling, yaitu memilih sampel yang paling mudah diakses

dan dijumpai.25

4. Sumber Data

Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang

diperoleh dilokasi penelitian. Dalam penelitian ini jenis dan sumber data

yang digunakan dikelompokkan menjadi dua, yaitu:26

a. Data primer

Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari lapangan

berupa tanggapan responden yang diperoleh melalui angket, observasi,

25 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h.
174

26 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisinis, (Jakarta: PT. Rajawali
Pers, 2009), Ed. 2, h. 42.
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dan wawancara dengan karyawan PT. Bank BRI Syariah KC

Pekanbaru serta nasabah yang mendapat pembiayaan konsumtif. Data

primer disebut juga dengan data asli atau data baru.

b. Data sekunder

Yaitu data pendukung yang penulis dapatkan dari literatur yang

berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti. Data sekunder ini

disebut juga dengan data tersedia.

5. Teknik Pengumpulan Data

Adapun dalam pengumpulan data yang digunakan penulis dalam

penelitian ini adalah:27

a. Observasi adalah pengumpulan data yang diperoleh dengan

melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk mendapatkan

gambaran secara langsung tentang kegiatan yang akan diteliti.

b. Interview (wawancara), adalah proses tanya-jawab dalam penelitian

yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap

muka mendengar secara langsung informasi-informasi atau

keterangan-keterangan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan

tanya jawab atau wawancara karyawan pembiayaan untuk

mendapatkan informasi yang dibutuhkan yang sifatnya sebagai

penunjang studi dalam mempertajam permasalahan.

c. Angket, adalah metode pengumpulan data yang dilakukan untuk

mengumpulkan data dengan cara membagikan daftar pertanyaan

27 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok  Materi  Metodologi Penelitian dan Aplikasinya,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h. 83
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kepada nasabah yang melakukan pembiayaan konsumtif pada PT.

Bank BRI Syariah KC Pekanbaru agar nasabah memberi jawabannya.

d. Dokumentasi, adalah metode pengumpulan data yang tidak langsung

ditujukan  pada subyek penelitian, namun melalui dokumen, yaitu

mengumpulkan dokumen atau arsip dari PT Bank BRI Syariah KC

Pekanbaru.

e. Library Research, yaitu penelitian dengan membaca beberapa buku

referensi yang ada di perpustakaan sebagai penunjang dalam

penelitian ini.

6. Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kualitatif yaitu analisis dengan jalan mengelompokkan data-data

berdasarkan kategori-kategori atas dasar persamaan jenis data-data yang

ada, kemudian data tersebut digambarkan menggunakan analisis:

a. Deskriptif Analisis, yaitu suatu cara dengan menggambarkan secara

tepat dan benar masalah yang dibahas sesuai dengan data-data yang

diperoleh, kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan.

b. Analisa Induktif, yaitu menarik suatu kesimpulan terhadap hal-hal atau

peristiwa-peristiwa dari data yang telah dikumpulkan melalui

observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi, yang bisa

digeneralisasikan (ditarik kearah kesimpulan umum).
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E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini disajikan agar dapat mengetahui secara

global apa yang akan diuraikan selanjutnya untuk keperluan itu dirancangkan

penyusunan penelitian akan dibuat kedalam lima bab, antara lain:

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode

penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II : PROFIL PT BANK BRI SYARIAH KC PEKANBARU

Pada bab ini menguraikan tentang sejarah berdirinya PT. Bank BRI

Syariah KC Pekanbaru, falsafah dan landasan dasar PT bank BRI

Syariah KC Pekanbaru, visi dan misi PT. Bank BRI Syariah KC

Pekanbaru, budaya kerja PT. Bank BRI Syariah KC Pekanbaru, serta

struktur organisasi PT. Bank BRI Syariah KC Pekanbaru, dan

produk-produk PT. Bank BRI Syariah KC Pekanbaru.

BAB III : TINJAUAN TEORITIS

Dalam bab ini menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan teori yang

ada hubungannya dengan permasalahan yang diteliti yang meliputi:

pengertian pembiayaan, dasar hukum pembiayaan, jenis-jenis

pembiayaan, tujuan dan fungsi pembiayaan, pengertian permintaan,

hukum permintaan, faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan,

dan permintaan dalam ekonomi Islam.
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BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang hasil penelitian yaitu tingkat

permintaan pembiayaan konsumtif  pada PT. Bank BRI Syariah KC

Pekanbaru, faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat permintaan

pembiayaan konsumtif pada PT. Bank BRI Syariah KC Pekanbaru

dan tinjauan ekonomi Islam terhadap faktor-faktor yang

mempengaruhi permintaan pembiayaan konsumtif pada PT. Bank

BRI Syariah KC Pekanbaru.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

DAFTAR PUSTAKA


